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Kampung kota merupakan jenis permukiman informal di area urban yang memiliki kerentanan terhadap
ancaman-ancaman eksternal dan internal dalam kehidupan di perkotaan. Adapun beberapa kerentanan yang
dihadapi oleh masyarakat kampung kota, terdiri dari (1) masalah finansial untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, (2) ancaman penggusuran paksa dan bencana, serta (3) ancaman kejahatan dan pencurian.
Namun, kerentanan ini diimbangi oleh pembangunan resiliensi komunitas dan rumah tangga untuk
mempertahankan eksistensinya dan melewati tekanan yang ada. Penelitian ini membahas tentang adaptasi
keluarga kampung kota untuk merespon gangguan dan goncangan yang terjadi sepanjang kursus hidup
keluarga. Metode kualitatif digunakan dalam kajian ini, berupa observasi lapangan untuk memahami
perubahan spasial sebagai akibat dari ancaman dalam skala komunitas, wawancara dengan warga lokal dan
para pengurus kampung untuk memahami adaptasi skala komunitas, wawancara mendalam dengan
narasumber yang relevan untuk memahami pengalaman merumah dan adaptasi spasial yang dilakukan
sebagai respon terhadap peristiwa kehidupan dalam kursus hidup sebuah keluarga, serta pendekatan
partisipatoris untuk memahami dinamika rumah tangga yang terbentuk dalam keseharian sebuah keluarga
kampung kota. Kajian ini mengungkapkan bahwa tipe-tipe rumah dan preferensi merumah warga kampung
kota sangat dipengaruhi oleh keberadaan usaha rumahan (Home-Based Enterprises) sebagai faktor utama
penyedia modal sosial dan ekonomi warga kampung kota.

...... Urban kampungs are informal settlements in urban areas vulnerable to external and internal threatsin
maintaining their existence in megacities. Some of the vulnerabilities faced by urban kampung communities
consist of (1) financia problemsin meeting everyday needs, (2) threats of forced displacement and disaster,
and (3) the threat of crime and theft. However, these vulnerabilities are compensated with the resilience of
communities and households of the inhabitants to maintain their existence and overcome existing pressures.
This study discusses the adaptation of urban village families to respond to disruptions and shocks throughout
afamily'slife course. Qualitative methods used in this study are field observations to understand spatial
changes as aresult of threats on the community scale, interviews with local residents and kampung
authorities to understand community-scale adaptation and significant threats, in-depth interviews with a
relevant source person to understand the dwelling experience and spatial adaptations carried out in response
to life events in the course of afamily'slife, aswell as participatory approaches to understanding the
dynamics of households formed in the daily life of a urban kampung family. This study reveals that the
types of houses and housing preferences of urban kampung residents are strongly influenced by the
existence of home-based enterprises as the main factor providing social and economic capital as part of
resilience.
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